Hidup 


Hotel Bel Anda tempat ku bekerja sebagai staff kebersihan 
atau pelayan, kebetulan pemilik Hotel ini adalah sahabat 
dari tanteku. 


Hotel ini terkenal mewah, letaknya diujung Sulawesi 
Selatan. 


Aku tamatan SMA, aku bekerja agar tidak terlalu 
membebani keluarga. 


Yaah cukup sulit jika kita hanya berfikir aku terlahir miskin 
jadi biarlah aku berkelana mencari kehidupan. 
Apalagi jikalau kita adalah seorang perempuan... 


Sangat sulit mencari kerja didesa, ingin ke berbagai daerah 
mencari rejeki tapi apa daya jika dana tidak mencukupi... 


Begitulah hidup, kita memiliki perspektif masing-masing! 


Jangan merasa hanya kita yang paling 

menderita didunia ini, karena tanpa disadari ada sudut 
berbeda yang bisa jadi lebih menderita dari apa yang kita 
alami.... 


Keliling Hotel 
Siang itu, Aku mengelilingi Hotel Anda bersama kak Andi. 


Aku penasaran pada satu ruangan yang tidak memiliki 
keterangan pada pintu depannya, akhirnya aku 
mempertanyakan ruangan itu ! 


"Kak ini ruangan apa? "tanyaku 


"Oooh ini kamar Supir, makanya ada dipojok belakang" 
Jawabnya. 


"Doow" Aku mengangguk. 
"Okey sampai sini, ada pertanyaan? Tanyanya 
"Oh, ngga ada kak" Jawabku. 


"kalau begitu, kamu bersihkan kamar tamu 04A dan kamar 
03A, yah" Katanya. 


"Baik kak" Jawabku. 
"Okey, Aku tinggal dulu" sambil berlalu pergi. 


Ternyata ruangan ini adalah kamar supir toh, makanya 
letaknya ada dipojok belakang. Setelah kamar ini hanya ada 
deretan pohon bambu. 


Hotel ini sangat unik, tampak dari depan sangat sederhana 
juga terlihat kecil. Tapi setelah masuk ke area Hotel ternyata 
sangat luas, ada 5 kamar bagian depan saling berhadapan. 


Setelah lurus kebelakang ada 10 kamar juga saling 
berhadapan, jadi total kamar yang tersedia ada 30 kamar. 


Tiap kamar dibatasi dengan trotoar, juga tersedia taman 
yang indah dan sejuk karena sepanjang trotoar ini ditanami 
pohon beringin, lebih tepatnya tiap depan kamar Hotel 
terdapat pohon beringin. 


Di bagian tengah ada kamar untuk pelayan wanita dan pria 
yang bersebelahan, di depan kamar terdapat dapur. 


Hi, para pembaca jangan lupa beri suara, biar aku makin 
semangat lanjutin ceritanya... 

Jika ada saran, jangan sungkan menulis dikomentar. Karena 
dengan segenap hati penulis akan menerima dan 
memperbaiki kesalahan... 


Sekian dan terimakasih, salam hangat dari aku yang ingin 
jadi penulis tapi masih mencoba untuk bisa... 


Kamar Tamu No. 04A 


Aku menuju kamar 04A, setelah sampai 
mulai ku bersihkan tempat tidur dengan mengganti sprai 
baru. 


Aku mendengar seseorang sedang menangis dalam kamar 
mandi, karena penasaran aku menghampiri kamar mandi. 


"Permisi ada orang didalam" Kataku, sambil mengetuk pintu 
kamar mandi. 


"huhuhuhu..." tak ada yang menjawab 
Hanya isak tangis yang makin jelas kedalam pendengaranku 


"Tok...tok...tok, maaf yang mba, mas saya buka pintunya" 
kataku 


"Kreeek" 


Ku buka pintu dengan perlahan dan melihat sekitar tapi tak 
ku temukan sosok yang ku cari. 


Aku masuk kedalam menyelusuri seisi ruangan tapi tidak 
ada apa-apa. 


"brakkkk... "Pintu kamar mandi tertutup, alhasil membuat ku 
kaget. 


Aku mulai panik ku pegang gagang pintu, ku tarik tapi pintu 
tak terbuka. 


"Haloooo, siapa diluar? Tolong buka pintunya" 


Aku berteriak sampai beberapa kali, tapi tak ada yang 
menjawabku, aku mulai membuka paksa pintu kamar mandi 


tapi tidak terbuka. 


Aku menggerutu, sampai aku tak sadar bahwa pintu kamar 
mandi terbuka dengan pelan. 


Aku berlari keluar, membanting pintu dengan kasar. 


"Hey, siapa kamu!!! keluar sekarang juga. Dasar kurang 
ajar" kataku sambil berteriak. 


Tapi tak ada aura bahwa seseorang ada dikamar itu, yang ku 
rasa hanya suasananya yang berubah menjadi dingin, 
membuat bulu-bulu ku berdiri. 


Ku perhatikan sekitar tak ada seorang pun yang ada. Pohon 
beringin pun mengeluarkan bunyi gesekan karena tertiup 
angin... 


"haaaah" desahku 


Hi para readers ku, maafkan jika cerita ini kurang menarik. 
Tapi aku berharap kalian tetap ingin membaca dan 
membantu ku untuk menulis cerita yang lebih baik lagi... 


Enjoy guys... 


Berinding 


Aku menyebrang ke kamar 03A. Mulai ku sapu dan ku pel 
lantai sambil mendengarkan musik yang mengalun indah 
melalui headset ku. 


Tiba-tiba saja lampu kamar berkedip-kedip, ku lepas satu 
headset ditelinga kanan ku. 


Ku perhatikan saklar lampu yang berada tepat 
dibelakang ku. Ku lihat saklar itu bergerak sendiri. 


"Klikkk... Klikkk... Klikkk" 


Saklar itu bergerak naik turun, makin ku dekati dan 
memegang saklar itu. Ku tekan tapi normal-normal saja, 
saklarnya tidak rusak. 


"Ada apa ini?" tanyaku pada diri sendiri. 


"Brakkk". Pintu kamar terbanting, padahal tidak ada angin 
kencang. 


Tak masuk logika, aku berlari kearah jendela ku lihat keluar. 
Tapi aku tidak melihat apa-apa. 


"Siapa sih, iseng banget" gerutuku. 


Ku buka pintu kamar, tapi sepertinya ada yang menahannya 
dari luar. Aku mulai marah, jengkel, karena dipermainkan 
seperti ini. 


"Woi, siapa diluar... Anj*** loh, buka pintunya woooiili, buka." 


"Brakkk... Brakkk.. Brakkk" Ku gedor-gedor pintu kamar. 


Aku mulai frustasi, merasa pengap, sesak, dalam kamar ini. 
Ku perhatikan sekitar semua telah ku bersihkan, tanpa sadar 
pintu terbuka. 


Aku keluar dari kamar itu dengan bergetar entah kenapa 
aku bergetar. Apa aku takut? Mungkin saja! ku lihat 
sekeliling ku, sepi dan mencekam. 


Ku tinggalkan kamar 03A menuju Kamar pelayan wanita, 
dengan langkah tergesa-gesa. 


"Buuuugh" aku menabrak seseorang. 
"kenapa dek?" Tanya kak ani. 
"ti...dak a...pa-apa kak" Jawabku terbata. 


Kak Ani menuntun ku Kekamar, sambil menyuruhku 
beristirahat. 
Yang benar saja? Energi ku terkuras banyak hari ini. 


Terima kasih untuk semua para readers yang membaca 
cerpen ini. Semoga bisa menghibur kalian.... Heheh 


Kunti 


Sekarang giliranku shift malam, kamar yang menjadi 
tanggung jawabku adalah kamar 02B dan kamar Supir. 


Aku melangkahkan kaki ke kamar supir yang letaknya 
paling pojok belakang, dijalan aku melihat seorang wanita 
berpakaian putih terusan dengan rambut terurai selutut. 
Yang aku pikir mungkin seorang tamu. 


"Kakinya tak menyentuh tanah? Yang benar saja" 


Aku penasaran dan mengikutinya sambil memperhatikan 
langkah ku, anehnya aku tidak memperdulikan rasa takutku. 


"Kaki ku rapat ketanah tapi dia engga?" aku terheran 
dibuatnya. 


Tepat depan kamar 05A Dia hilang dibalik pohon beringin 
itu, Aku mencari sambil mengelilingi pohon tersebut tapi tak 
menemukannya. 


Angin pun bertiup dengan kencang, dedaunan kering 
beterbangan membuat bulu kuduk ku remang. 


Aku berlari sekuat tenaga setelah sadar, sosok yang kulihat 
bukanlah manusia. Tapi 

aku tidak percaya dengan apa yang ku lihat! aku tahu ada 
makhluk lain yang hidup 

dibumi ini dan aku meyakini bahwa mereka tidak akan 
mengganggu manusia. 


"Haaaah... Haaaah..."aku ngos-ngosan. 


Saat depan kamar supir, aku mendengar suara tangisan 
anak kecil. 


"kreeeek" ku buka pintu perlahan. 


"hmmm, tidak ada orang sepertinya aku hanya halusinasi, 
loh kok ada boneka disini? " Ku raih boneka itu dari atas 
kasur. 


"Mungkin milik anak pak supir" Kataku. 


Ku bersihkan lebih dahulu kamar itu sambil ku pegang 
bonekanya. 


Boneka itu berwarna pink dengan bercak-bercak merah 
dibagian perutnya. 


Kali ini aku tidak memperdulikan suara langkah kaki yang 
berada disekitar ku, pikiranku terfokus untuk segera 
membersihkan dan menyelesaikan tugasku. 


Setelah selesai ku simpan kembali boneka itu dekat bantal. 
Aku segera meninggalkan kamar supir, menuju kamar 02B, 
suasananya lebih mencekam dari kamar supir. 


Ku rapikan tempat tidur, menyapu dan membersihkan seisi 
ruangan. 


Sepertinya ada sesuatu di bawah ranjang, aku berjongkok 
melihat kebawah ternyata ada boneka. 


"kenapa ada boneka disini?" ku ambil boneka itu 


"Bonekanya sama persis yang ada dikamar supir" Aku mulai 
heran. 


"Aneh banget sih" 


Lampu berkelap-kelip, membuatku menjadi tidak tenang. 
Suara air mengalir dari arah kamar mandi, yang berhasil 


membuat mataku berkaca-kaca. Aku membuka kamar mandi 
tapi semuanya tenang dan rapi. 


"Makin ngga betah aku kerja disini" gerutuku 


Aku bergegas keluar, menuju kamar supir dengan membawa 
boneka itu. 


Enjoy readers... 


Malam yang Panjang 


Jalan menuju kamar supir terasa sangat jauh, 
aku mendengar suara bising dari kamar 07A. 


"sepertinya ada yang berantem?"tanyaku sendiri 


Suara benda berat yang terlempar, suara tangis seorang 
perempuan, suara seorang pria yang sedang marah. 


Tapi entah berkata apa? tak sadar aku melangkahkan kaki 
kekamar 07A. 


"brak....brak... Brak" 
"XOXOXOXO" 


Suara bising itu makin jelas dipendengaran ku. Aku 
mengetuk pintu dan membukanya tapi yang ku lihat hanya 
ruangan yang sepi, tidak ada seorang pun dalam kamar itu. 


"Astagfirullah... " 


Aku berkeringat dingin, dengan sekuat tenaga aku berlari ke 
kamar supir, ku buka kamar itu mencari boneka yang ku 
simpan dekat bantal, tapi tidak ku temukan! 


Apa jangan-jangan boneka ini berhantu? 


Astagfirullah... Aku berteriak dan melempar boneka itu 
kesembarang tempat. 


Aku berlari mencari pelayan yang lain, berharap semua ini 
hanya ilusi ku yang berlebihan. 


Tangis ku pun pecah, kepala mulai pusing, suara jantung 
yang berdetak tak karuan, saking kencangnya aku bisa 


merasakan jantung ini akan keluar dari rongganya. 
Aku panik dan berteriak sekencang-kencangnya. 
"Kak tolong...huhuhu" Isak ku sambil terus berlari. 


Beberapa pelayan mulai 
bermunculan, kak Ani menghampiriku dan memeluk ku, ia 
berusaha menenangkanku. 


Isak ku pun mulai redah, setelah melihat banyak orang di 
sekitarku. 


Dibalik Hotel 


Puang Nani yang merupakan saudara dari pemilik Hotel 
Anda datang menghampiriku... 


"sini nak cerita sama Puang. Apa yang kamu lihat di kamar 
supir? " Tanyanya. 


Aku melihat boneka warna pink Puang, lalu boneka itu ada 
dikamar 02B" Jawabku yang mulai agak tenang. 


"Ada bercak merahnya"? Tanya Puang Nani. 
"Iye puang" Jawabku sambil mengangguk. 


"Nak ini adalah cerita lama, juga rahasia dari Hotel Anda, 
sebenarnya boneka itu milik anak 
Puang..." beliau menghela nafas. 


"Dulu Puang punya anak perempuan sekitar 2 tahun Dia 
mulai bisa berjalan dan hotel ini 

masih terbuat dari batang bambu, di kamar pak supir 
dulunya itu tangga, anak Puang jatuh dan terbentur di 
ujung tangga...dia meninggal ditempat dengan memeluk 
bonekanya". Beliau terlihat sedih. 


Aku terharu mendengar cerita Puang Nani. 


Ternyata ada cerita seperti itu, yang ditutupi 
Puang Nani. 


"Lalu apalagi yang kamu lihat nak? " tanya puang nani lagi. 


"Anu puang, saya mendengar seseorang berantem dikamar 
07A, tapi setelah saya buka pintu kamarnya tidak ada siapa- 
siapa didalam" jawabku mulai penasaran. 


Puang Nani terlihat sedang berfikir, apa hal itu sangat 
rahasia? 


Puang Nani pun buka suara... 


"Hal ini jangan sampai orang luar tahu nak, karena ini 
adalah inti dari larangan Puang melarang setiap pelayan 
untuk tidak pacaran dan menganggap bahwa kalian adalah 
saudara. Dulu saat Hotel Anda masih terbuat dari batang 
bambu, ada pelayan yang pacaran. 


"Setiap tamu check out, mereka mengambil kesempatan 
melakukan hubungan intim sebelum membersihkan kamar. 
Sampai pada akhirnya si wanita hamil dan si pria tidak mau 
bertanggung jawab". 


Mereka berdebat dan berantem hebat dikamar 07A, sampai 
si pria berinisiatif menggugurkan 

kandungan pacarnya dengan menusukkan bambu kedalam 
miss V si wanita hingga bambu itu patah dan tertinggal 
dalam miss V si wanita, akhirnya ia meninggal dikamar itu. 


Si pria kabur entah kemana,,, " Ibu harap cerita ini tidak 
sampai ketelinga orang luar. 


Hy para readers, apa kabar? 
Ku harap kalian baik “saja, juga menjalani hidup dengan 
good day :) 


Ending 


Tiada hari tenang selama aku bekerja, semua membuat ku 
tertekan, takut, dan ingin lari dari hal ini. 


Tapi kenyataan memaksa ku untuk bertahan dan 
menganggap bahwa semuanya baik-baik saja. 


Kali ini kami para pelayan berkumpul dalam satu kamar 
yang tak lain dan tak bukan adalah kamar tamu 02A. Kak 
Riri dan Sara, kemarin tidak hadir saat insiden itu terjadi. 
Mereka bertanya-tanya atas apa yang puang Nani 
sampaikan, alhasil Kak Andi dan Kak Ani menceritakan 
kembali insiden tersebut. 


Beberapa detik kemudian angin bertiup kencang, hujan pun 
turun dengan deras, juga suara ranting pohon yang berkelut 
dengan dedaunan menjadi saksi akan hal ini. 


"Brak" Pintu kamar terbuka dengan lebar. 


Serantak kami beristigfar, karena kaget posisi kami berubah. 
Terlebih Kak Andi yang duduk di pangkuan Kak Riri, aku 
yang memeluk kak Ani juga Sara yang duduk ditengah 
diantara kak Ani dan kak Riri. 


Kami memperhatikan sekitar dan melihat keluar, kemudian 
saling bertatapan. Timbullah rasa takut. 


Setelah pintu terbuka angin bertiup sangat kencang sampai 
dedaunan masuk kekamar, lampu kamar yang tiba-tiba 
mati, juga suara jangkrik yang terdengar jelas. 


Tak ada yang tersisa, rasa takut menguasai diri. Kami 
berlomba-lomba lari keluar dari kamar itu. 


"Weh tutup dulu itu kamar" kak Andi berteriak sambil berlari 
"kau mo dulu tutup i" Kak ani menjawab. 


Sampai depan kamar pelayan, kami pun langsung masuk 
berlari ketempat tidur, tarik selimut. Berusaha untuk tidur 
agar esok hari kejadian ini terlupakan. 


Setelah beberapa hari insiden itu terjadi, aku 
mengundurkan diri. Berhenti bekerja ditempat itu lebih 
baik, dibanding psikis ku yang makin hari makin buruk. 


Setelah beberapa bulan, aku berkunjung kembali ke Hotel 
Bel Anda. Betapa kagetnya aku melihat kebanyakan 
pegawai baru, hanya kak Riri yang bertahan dihotel itu. 
"Kak mana yang lain? " tanyaku 

"Lama mi berhenti dek, setelah keluarki" jawabnya. 

"ooow " jawabku. 

"akhir bulan ini berhenti ma ka juga, karena banyak mi 
pegawai baru" jawabnya. 

"ooiye kak, dari kita. Semangat" jawabku 


Setelah berbincang dengan kak Riri kami kembali pada 
aktivitas masing-masing... 


Hy para readers, makasih sudah berkunjung ke cepen ini 
jangan lupa vot dan komen sebanyak“nya yah,,, karena 
autor menunggu feedback dari kalian... 


Salam hangat dari autor dan terimakasih, selamat 
membaca. Enjoy guy's 


